
9 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemahaman Kognitif 

Aspek kognitif menjadi aspek utama dalam banyak kurikulum 

pendidikan dan menjadi tolok ukur penilaian perkembangan anak. 

Kognitif yang berasal dari bahasa latin cognitio memiliki arti 

pengenalan, yang mengacu kepada proses mengetahui maupun kepada 

pengetahuan itu sendiri.  

Dengan kata lain, aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan 

dengan nalar atau proses berpikir, yaitu kemampuan dan aktivitas otak 

untuk mengembangkan kemampuan rasional. Dalam aspek kognitif dibagi 

lagi menjadi beberapa aspek yang lebih rinci yaitu: (1) pengetahuan 

(knowledge); (2) pemahaman (comprehension); (3) penerapan 

(application); (4) analisis (analysis); (5) sintesis (synthesis); dan (6) 

evaluasi (evaluation). 
15

 

Penjelasan lebih lengkapnya sebagaii berikut  : 

1) Pengetahuan, yaitu merupakan kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk dapat mengenali, mengingat, memanggil kembali tentang 

adanya konsep, prinsip, fakta, ide, rumus-rumus, istilah, dan nama. 

Dengan pengetahuan, siswa dituntut untuk dapat mengenali atau 

mengetahuai adanya konsep, fakta, istilah-tilah, dan sebagainya tanpa 

harus mengerti atau dapat menggunakannya.
16

 

2) Pemahaman, yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 

memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan 

guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya 

dengan halhal lain. Pemahaman ini dapat dibedakan menjadi tiga 

kategori diantaranya: 
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a) Tingkat terendah pertama adalah pemahaman terjemahan, 

mulai dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya, misalnya: 

dari bahasa inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan 

Bhineka Tunggal Ika, mengartikan Merah Putih, menerapkan 

prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar. 

b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni yang 

menghubungkan bagianbagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya. Menghubungkan pengetahuan tentang 

konjungsi kata kerja, subjek, dan passesive pronoun sehingga 

tahu menyusun kalimat yang benar, misalnya My friends is 

studying bukan My friend studying. 

c) Pemahaman tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah 

pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan 

seseorang mampu melihat di balik yang tertulis, dapat 

membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas 

persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya 

3) Penerapan/Aplikasi yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode, prinsip, 

dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret.
17

 Aplikasi atau 

penerapan ini adalah merupakan proses berpikir setingkat lebih tinggi 

ketimbang pemahaman. 

4) Analisis yaitu kemempuan yang menuntut peserta didik untuk 

menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur 

atau komponen pembentuknya. 

5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam 

bentuk menyeluruh. 

6) Evaluasi yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik untuk dapat 

mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep 

berdasarkan kriteria tertentu . Hal penting dalam evaluasi ini adalah 
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menciptakan kondisi sedimikian rupa sehingga peserta didik mampu 

mengembangkan kriteria atau patokan untuk mengevaluasi sesuatu.
18

 

 Setelah Aspek Kognitif lalu ada aspek afeksi.Aspek Afeksi adalah materi 

yang berdasarkan segala sesuatu yang berkaitan dengan emosi seperti 

penghargaan, nilai, perasaan, semangat, minat, dan sikap terhadap sesuatu hal. 

Pada aspek afeksi, Bloom menyusun pembagian kategorinya dengan David 

Krathwol yaitu:
19

 

1. Penerimaan ( Receiving/Attending) Mengacu kepada kemampuan 

untuk memperhatikan dan merespon stimulasi yang tepat, juga 

kemampuan untuk menunjukkan atensi atau penghargaan terhadap 

orang lain. Dalam domain atau ranah afektif, penerimaan merupakan 

hasil belajar yang paling rendah. Contohnya, mendengarkan pendapat 

orang lain. 

2. Responsif (Responsive) Domain ini berada satu tingkat di atas 

penerimaan, dan ini akan terlihat ketika siswa menjadi terlibat dan 

tertarik terhadap suatu materi. Anak memiliki kemampuan 

berpartisipasi aktif dalam suatu pembelajaran dan selalu memiliki 

motivasi untuk bereaksi dan mengambil tindakan. Contoh, ikut 

berpartisipasi dalam diskusi kelas mengenai suatu pelajaran. 

3. Penilaian (Value) Domain ini mengacu pada pentingnya nilai atau 

keterikatan diri terhadap sesuatu, seperti penerimaan, penolakan atau 

tidak menyatakan pendapat. Juga kemampuan untuk menyatakan mana 

hal yang baik dan yang kurang baik dari suatu kegiatan atau kejadian 

dan mengekspresikannya ke dalam perilaku. Contoh, mengusulkan 

kegiatan kelompok untuk suatu materi pelajaran. 

4. Organisasi (Organization) Tujuan dari ranah organisasi adalah 

penyatuan nilai, sikap yang berbeda yang membuat anak lebih 

konsisten dan membentuk sistem nilai internalnya sendiri, dan 
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menyelesaikan konflik yang timbul diantaranya. Juga 

mengharmonisasikan berbagai perbedaan nilai yang ada dan 

menyelaraskan berbagai perbedaan. 

5. Karakterisasi (Characterization) Acuan domain ini adalah karakter 

seseorang dan daya hidupnya. Kesemua hal ini akan tercermin dalam 

sebuah tingkah laku yang ada hubungannya dengan keteraturan 

pribadi, sosial, dan emosi. Nilai – nilai telah berkembang sehingga 

tingkah laku lebih mudah untuk diperkirakan. 

 Yang terakhir ialah aspek psikomotorik, psikomotorik  adalah domain 

yang meliputi perilaku gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik 

dan kemampuan fisik seseorang. Keterampilan yang akan berkembang jika 

sering dipraktekkan ini dapat diukur berdasarkan jarak, kecepatan, kecepatan, 

teknik dan cara pelaksanaan. Dalam aspek psikomotorik terdapat tujuh 

kategori mulai dari yang terendah hingga tertinggi
20

 : 

1. Peniruan  Kategori ini terjadi ketika anak bisa mengartikan 

rangsangan atau sensor menjadi suatu gerakan motorik. Anak dapat 

mengamati suatu gerakan kemudian mulai melakukan respons dengan 

yang diamati berupa gerakan meniru, bentuk peniruan belum spesifik 

dan tidak sempurna. 

2. Kesiapan Kesiapan anak untuk bergerak meliputi aspek mental, fisik, 

dan emosional. Pada tingkatan ini, anak menampilkan sesuatu hal 

menurut petunjuk yang diberikan, dan tidak hanya meniru. Anak juga 

menampilkan gerakan pilihan yang dikuasainya melalui proses latihan 

dan menentukan responsnya terhadap situasi tertentu. 

3. Respon Terpimpin  Merupakan tahap awal dalam proses 

pembelajaran gerakan kompleks yang meliputi imitasi, juga proses 

gerakan percobaan. Keberhasilan dalam penampilan dicapai melalui 

latihan yang terus menerus.  

4. Mekanisme Merupakan tahap menengah dalam mempelajari suatu 

kemampuan yang kompleks. Pada tahap ini respon yang dipelajari 
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sudah menjadi suatu kebiasaan dan gerakan bisa dilakukan dengan 

keyakinan serta ketepatan tertentu. 

5. Respon Tampak Kompleks Ini tahap gerakan motorik yang terampil 

yang melibatkan pola gerakan kompleks. Kecakapan gerakan 

diindikasikan dari penampilan yang akurat dan terkoordinasi tinggi, 

namun dengan tenaga yang minimal. Penilaian termasuk gerakan yang 

mantap tanpa keraguan dan otomatis. 

6. Adaptasi Pada tahap ini, penguasaan motorik sudah memasuki bagian 

dimana anak dapat memodifikasi dan menyesuaikan keterampilannya 

hingga dapat berkembang dalam berbagai situasi berbeda. 

7. Penciptaan  Yaitu menciptakan berbagai modifikasi dan pola gerakan 

baru untuk menyesuaikan dengan tuntutan suatu situasi. Proses belajar 

menghasilkan hal atau gerakan baru dengan menekankan pada 

kreativitas berdasarkan kemampuan yang telah berkembang pesat. 

B. Pembelajaran Akidah Akhlak 

  Pembelajaran lAkidah lAkhlak l ladalah lupaya lsadar 

ldanlterencana dalam lmenyiapkan peserta ldidik luntuk lmengenal, 

lmemahami, menghayati, ldan lmengimani lAllah lSWT. Merealisasikanya 

ldalam perilaku lAkhlak ldalam lkehidupan lseharisehar lmelalui  kegiatan 

bimbingan,pelatihan, lpengajaran, lpenggunaan lpengalaman, lketeladanan 

dan lpembiasaan. ldalam lkehidupan lmasyarakat lyang lmajemuk lpada 

bidang lkeagamaan, lpenididikan lini ljuga ldiarahkan lpada lpeneguhan 

akidah ldisatu lsisi ldan lpeningkatan  toleransi lserta lsaling menghormati 

ldengan lpenganut lagama llain ldalam lrangka lmewujudkan lkesatuan 

ldan lpersatuan lbangsa
21

 

Pokok pembelajaran Akidah Akhlak memiliki masukan 

(kontribusi) dalam memberikan motifasi pada peserta didik agar 

mempelajari serta mengaplikasikan Akhlakul Karimah setra adab Islam 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keimananya kepada 

Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Kiamat serta Qadha‟ dan Qodar yang 
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dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan 

penghayatan terhadap asl-asma’ al-husna dengan menunjukkan 

ciriciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu 

dan sosial serta pengalaman akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela 

dalam kehidupan sehari-hari.
22

 

Terdapat sejumlah pendapat mengenai tujuan pembelajaran Akidah 

Akhlak. Namun, setidak-tidaknya dari berbagai macam tujuan 

pembelajaran  akidah akhlak tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam, yaitu menurut proses terbentuknya nilai dan menurut hasil 

pembelajaran.  

Menurut prosesnya, khalimi mengidentifikasikan tiga macam 

tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak. Tujuan pembelajaran itu dijelaskan 

secara singkat berikut ini.
23

 Pertama, yaitu tahu, mengetahui (Knowing). 

Disini tugas guru adalah mengupayakan agar siswa mengetahui konsep. 

Siswa diajar agar mengetahui aspek Aqidah dan Akhlak. Guru mengajaran 

bahwa cara yang paling mudah untuk mengetahui aspek Aqidah dan 

akhlak ialah dengan meneladani kehidupan Rasulullah SAW. Guru 

menjelaskan sejarah kehidupan Rasulullah. Guru mengajarkan ini dengan 

cara memperlihatkan beberapa contoh aspek Aqidah akhlak dari 

kehidupan Rasulullah SAW. Untuk mengetahui apakah siswa itu 

memahami, guru sebaiknya memberikan soal-soal latihan, baik dikerjakan 

disekolah maupun di rumah. Akhirnya guru yakin bahwa siswanya telah 

mengetahui cara menentukan mana yang merupakan bagan dari aspek 

aqidah dan mana yang merupakan bagian dari aspek akhlak. 

Ketiga,lmelaksanakan lyang lia lketahui litu. lKonsep lseharusnya 

tidak lsekedar  menjadi lmiliknya ltetapi lmenjadi lsatu ldengan 

kepribadianya. lDalam lhal lcontoh ltadi, setiap lia lhendak lmengetahui 

mana lyang laspek laqidah ldan lmana lyang laspek lakhlak, ia lselalu 

menggunakan lpemahaman lyang ltelah ldiketahuinya litu. lInilah lsatuan 

pengajaran laspek lbeing. lDalam lpengajaran lyang lmengandung lnilai 

                                                             
22

 Khalimi, Pembelajaran Akidah Dan Akhlak (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Kementerian 

Agama RI, 2009), 55. 
23

 Ibid, n.d., 52. 



15 
 

 
 

dan lkeyakinan, seperti lpendidikan lakidah lakhlak, lproses ldari lknowing 

dan ldoing ldari ldoing lke lbeing litu lakan lberjalan lsecara lotomati. 

Artinya, ljika lsiswa ltelah lmengetahui lkonsepnya, telah ltrampil 

melaksanakanya, lsecara lotomatis lia lakan lmelaksanakan konsep litu 

dalam kehidupannya. lNanti ldalam lkehidupannya, lia lakan berupaya 

untuk menerapkan aspek akidah dan akhlak dalam kehidupanya dengan 

baik. Jika ia kurang baik aqidah atau akhlaknya, paling tidak ia akan 

merasa menyesali diri belum mampu memperbaiki aqidah akhlaknya. 

Mungkin ia belum mampu memperbaiki aqidah dan akhlakdalam segenap 

tingkah lakunya, tetapi pemahaman tentang aqidah akhlaknya secara benar 

tidak mungkin diselewengkan. Karena itu, dalam pengajaran yang 

mengandung nilai, proses pembelajaran untuk mencapi aspek being 

tidaklah sulit. 

Berikut ini adalah standar kompetensi Akidah Akhlak yang 

diterapkan pada MTs Kelas 8 sesuai KMA 183 Tahun 2019 dalam bentuk 

tabel dibawah ini 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan procedural) dengan cara 

mengamati [mendengar, melihat,membaca] berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KOMPETENSI DASAR 

3.7 Menganalisis sifat utama dan keteguhan rasul Ulul Azmi 

3.8 Memahami pengertian, dalil, contoh, dan dampak positif sifat husnuzan, 

tawadhu, tasammuh, dan ta'awun 

3.9 Memahami pengertian, dalil, contoh dan dampak negatif sifat hasad, dendam, 

gibah, fitnah, dan namimah 

3.10 Menerapkan adab bersosial media 

3.11 Menganalisis kisah keteladanan sahabat Abu Bakar r.a. 

Tabel 1 : Standar Kompetensi Akidah Akhlak yang diterapkan pada MTs Kelas 8


